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ASUMSI klasiknya, dongeng dikenal

sebagai hiburan yang mengandung un-

sur pendidikan karakter bagi anak.

Betapa beruntung anak-anak yang sem-

pat menikmati masa kecil dengan sajian

dongeng. Tanpa menggurui anak, don-

geng mengajarkan anak untuk memiliki

cara berpikir yang lebih matang. Dengan

mendongeng, tanpa disadari orang tua

mengajarkan keterampilan berpikir

kausalitas, sehingga anak mengetahui

hukum sebab-akibat, menghindari cara

berpikir instan. Muaranya, orang tua

lebih mudah menempa karakter anak.

Dengan mendongeng, orang tua dapat

meningkatkan daya tangkap anak, level

fokus dalam mendengarkan, serta meng-

asah keterampilan berbahasa.

Literasi lama seperti membaca,

menulis, dan matematika  saja tidak

cukup. Dibutuhkan literasi data, literasi

teknologi, dan literasi manusia. Dongeng

sebagai warisan budaya yang memiliki

nilai kearifan lokal perlu diajarkan

(Pebryawan, 2020). Di era media baru

ini, apa kabar dongeng di Indonesia? 

Diunduh

Banyak aplikasi dongeng yang dengan

mudah diunduh. Orang tua yang kele-

lahan bekerja, bisa mendampingi anak

mendengarkan dongeng melalui media.

Namun, orang tua hendaknya bisa me-

milih konten dongeng yang bermanfaat

dan mendukung pertumbuhan kepriba-

dian. Kita memerlukan dongeng dengan

pesan-pesan kemanusiaan, perdamaian,

toleransi, dan kebhinekaan. Semakin se-

ring anak-anak mengakses dongeng

yang sarat akan nilai-nilai positif, maka

anak pun akan memiliki imunitas psikol-

ogis yang baik. Ia tidak mudah menjadi

follower, dan justru mampu menjadi in-

fluencer. Semakin banyak figur positif

dalam dongeng, maka anak-anak akan

mudah melakukan imitasi dan produksi

perilaku positif.

Karakter kepemimpinan anak dapat

dipupuk melalui dongeng. Ketika

menampilkan dongeng dalam bentuk au-

dio visual, orang tua bukan berarti telah

gugur kewajiban. Dialog antara orang

tua dan anak tentang nilai-nilai dalam

dongeng, sikap realistis yang perlu

dikembangkan anak, perlu dibangun.

Dengan begitu, anak akan berlatih

mengungkapkan pendapat, emosi, dan

hal-hal yang ia serap. Poinnya adalah,

hal ini menjadi awal keterampilan

berdemokrasi anak. Orang tua memiliki

tugas mengarahkan anak agar dapat

mengaktualisasikan karakter positif

yang bersumber dari dongeng. Dalam

memilih dongeng pada aplikasi atau

platform digital, orang tua perlu terlibat. 

Meski belum bisa membaca, anak yang

mendapat dongeng—baik secara lisan

atau melalui media—akan lebih terlit-

erasi. Dan, anak-anak yang terliterasi

akan memiliki semangat rasa ingin tahu

yang mendalam, kritis, peka, dan tang-

gap. Kemampuan itulah yang sangat

diperlukan untuk mengem-

bangkan soft skill. Dibanding-

kan dengan cerita nyata, don-

geng memiliki keunikan yang

khas. Dongeng yang bersumber

dari imajinasi, filsafat, dan nilai-

nilai patriotik dapat mene-

gaskan perilaku positif.

Konten Positif

Bagaimana pun juga, men-

didik anak untuk terbiasa men-

gakses konten positif sudah

harus dimulai sejak dini.

Digital parenting penting untuk

diterapkan. Dan, dongeng bisa

menjadi alternatif konten yang

bisa diakses anak dalam rangka

memenuhi need of achievment-

nya sebagai digital native.

Dengan memberikan kesempatan pada

anak untuk mengakses konten positif,

harapannya anak terhindar dari

kegiatan akses konten negatif, sekaligus

bisa berperan sebagai influencer pe-

makaian internet sehat bagi teman se-

bayanya. Dongeng di era media baru

menjadi harapan baru dalam upaya

pembentukan karakter anak.

Semua pihak perlu berkolaborasi un-

tuk mengoptimalkan peran dongeng digi-

tal sebagai pemantik kecerdasan maje-

muk anak. Orang tua perlu menyedia-

kan fasilitas, berdikusi dengan pasang-

an, dan satu suara dalam memberikan

regulasi pada anak, terkait dengan izin

mengakses piranti digital. Industri krea-

tif pun harus semakin peka menangkap

kebutuhan anak, sehingga dapat termo-

tivasi untuk menciptakan dongeng digi-

tal yang inspiratif dan nir konten tak

layak untuk anak. Semoga, dongeng digi-

tal terus berkembang, sehingga berkon-

tribusi dalam pembentukan karakter

positif pada anak. ❑ 

*) Nurul Lathiffah MPsi, pendam-

ping sosial dan peminat kajian psikologi

keluarga

Menunggu Pemimpin Baru dari Muktamar ICMI

Nurul Lathiffah

Waspada dan reaksi cepat antisipasi

Omicron.

-- Jangan sampai jadi pandemi lagi.

***

Banjir lahar, jaringan air bersih putus.

-- Semua harus selalu siap siaga,
***

Tidak hanya OTT, KPK juga cegah korupsi.

-- Banyak yang belum berhasil dicegah.

Anak dan Dongeng Digital

IKATAN Cendekiawan Muslim Se-

Indonesia (ICMI) akan menyeleng-

garakan Muktamar VII dan Milad Ke 31,

4 – 6 Desember 2021, di Bandung.

Perhelatan akbar organisasi yang

didirikan pada tanggal 7 Desember 1990

tersebut mengusung tema ‘Membangun

Indonesia Bermartabat Menuju

Indonesia Emas 2045’. Di antara be-

berapa agenda yang akan dilakukan dan

dibahas adalah pemilihan pemimpin

baru dan perumusan rekomendasi. 

Isu besarnya adalah: kriteria dan fi-

gur ketua seperti apa yang akan

diberikan kepercayaan untuk mem-

bawa ICMI agar berkontribusi sig-

nifikan mewujudkan visi seperti yang

tercermin dari tema tersebut? Selain

itu materi rekomendasi apa yang akan

ditawarkan ICMI untuk membawa

Indonesa menjadi negara yang

bermartabat dan mencapai masa

keemasannya pada tahun 2045?

’Ulul Albab’

Tidak mudah untuk menentukan

kriteria dan mencari figur yang akan

mampu membawa organisasi ICMI

berkontribusi membuka jalan ke arah

tercapainya visi tersebut. Namun seti-

daknya visi tersebut mencerminkan

indikasi-indikasi tentang keduanya.

Pertama, untuk kriteria ketua umum

atau pemimpin ICMI, visi tersebut

menghendaki selain dirinya berkarakter

intelektual ulul albab. Seorang

pemimpin ICMI juga merupakan  figur

yang akan mampu membawa organisasi

ICMI sebagai tempat bersemai dan

berhimpunnya insan-insan ulul albab.

Ulul albab merupakan kriteria utama

yang ideal bagi pemimpin dan anggota

ICMI, yaitu mereka yang pada dirinya

menyatu antara pikir dan dzikir. 

Apapun profesinya, insan ulul albab

akan senantiasa menggunakan akalnya,

pikirannya, intelektualnya atau kecen-

dekiawanannya untuk mentadaburi

fenomena dan noumena alam serta

sosial. Selain itu insan ulul albab juga

akan senantiasa berzikir, mengingat

Allah SWT di mana pun, kapan pun, da-

lam posisi apa pun, termasuk ketika

berolah pikir. Ketika pikir dan zikir me-

nyatu pada diri seseorang termasuk dan

terutama pada diri pemimpin dan yang

dipimpin, maka akan terbentuk insan-in-

san terbaik yang akan menghasilkan

karya-karya terbaik untuk tercapainya

Visi Indonesia 2045. 

Ada pun figur pemimpin yang diharap-

kan oleh visi tersebut adalah figur in-

telektual atau cendekiawan muslim yang

memilik visi jauh ke depan. Mempunyai

reputasi nasional dan internasional serta

dapat diterima oleh semua kalangan,

baik umat Islam maupun masyarakat

Indonesia dan pemerintah. Dalam kon-

disi saat ini seoptimal mungkin diupa-

yakan agar figur pimpinan ICMI bukan-

lah seorang politisi, tetapi melek politik.  

Indonesia Bermartabat

Agenda yang lain dari muktamar dan

milad tersebut adalah merumuskan

rekomendasi yang akan ditawarkan un-

tuk mendukung tema yang mereflek-

sikan Visi Indonesia 2045. Kata kunci

pertama adalah Indonesia Bermartabat.

Konotasinya tentu kepada predikat ne-

gara atau Bangsa Indonesia yang dihar-

gai, dihormati dan diperlakukan secara

etis oleh bangsa-bangsa lain yang

berdaulat. Predikat ini bukanlah pembe-

rian yang gratis. Tetapi didapat dengan

syarat negara, dalam arti pemimpin dan

rakyatnya, berkarakter jujur, benar, bisa

dipercaya, cerdas atau pandai dan

amanah dan tidak korupsi. Predikat

yang mewakili kesemua karakter terse-

but adalah bangsa yang berakhlak

tinggi atau akhlaqul karimah atau

bangsa yang berintegritas. 

Kata kunci kedua adalah Indonesia

Emas, yang mengandung makna

bahwa pada tahun 2045 Indonesia

akan genap merdeka 100 tahun, dan

mayoritas penduduk akan berusia

produktif (70%) antara 15 – 64 tahun.

Pada tahun tersebut Indonesia

diprediksi akan menjadi negara maju,

dan termasuk 10 besar negara-ne-

gara yang berpendapatan tinggi.

Tentu saja visi tersebut akan tercapai

jika ceteris paribus, dan negara-ne-

gara lain statis. 

Sebaiknya ICMI merekomendasi-

kan agar pemerintah memprioritas-

kan pembangunan sumber daya

manusia yang ber-akhlaqul karimah.

Juga  melakukan moratorium utang,

meningkatkan produktivitas dalam

negeri dan membangun kemandirian

teknologi.   ❑

*) Dr Nandang Sutrisno, Pengurus

ICMI Orwil DIY

Nandang SutrisnoAlhamdulillah, Bisa Berangkatkan Umrah
ALHAMDULILLAH, akhirnya

Indonesia bisa memberangkatkan je-

maah umrah. Sebab, mulai 1 Desem-

ber kemarin otoritas penerbangan

Arab Saudi, General Authority of Civil

Aviation (GACA) membuka pintu bagi

WNI. Penerbangan dari Indonesia

bisa langsung menuju ke Arab Saudi,

tanpa perlu melalui negara ke-3 sela-

ma 14 hari. Juga tidak lagi ada per-

syaratan booster, namun  tetap harus

mematuhi protokol kesehatan (prokes)

dengan menjalani karantina institu-

sional selama lima hari.

Tentu kebijakan baru otoritas pener-

bangan Arab Saudi ini harus disambut

dengan suka cita. Sebab, sudah pu-

luhan ribu calon jemaah umrah cukup

lama menantikannya. Menurut data di

sistem informasi pengawasan terpadu

umrah dan haji khusus (Siskopatuh)

Kemenag RI, sampai saat ini ada

59.757 calon jemaah umrah yang ter-

tunda keberangkatannya karena pan-

demi Covid-19. Dari jumlah itu, menu-

rut Menteri Agama Yaqut Cholil

Qoumas, 18.752 orang memegang

visa sehingga bisa langsung dib-

erangkatkan. �Mereka, bakal dib-

erangkatkan pada Desember ini,� kata

Gusmen (panggilan Menag).

Kita berharap, pemberangkatan

umrah dari Indonesia pada Desember

ini berjalan lancar. Mereka semua juga

bisa melaksanakan ibadah secara

baik di Tanah Suci, tidak ada yang ter-

kendala apapun, termasuk Covid-19.

Selanjutnya bisa pulang kembali ke

Tanah Air dengan sehat dan selamat

serta bisa beraktifitas lagi secara nor-

mal di rumah dan tempat kerjanya.

Sebab, pemberangkatan umrah di

bulan Desember ini diyakini akan

berdampak pada pemberangkatan

umrah dari Indonesia di bulan-bulan

berikutnya. Kalau semua bisa berjalan

baik, para jemaah maupun pembimb-

ing serta pihak biro perjalanan ibadah

umrah, senantiasa mentaati ketentuan

yang diberlakukan pemerintah Arab

Saudi, maka peluang untuk mem-

berangkatkan lagi jemaah umrah di

bulan-bulan berikutnya masih akan

terbuka, bahkan semakin diperlebar,

termasuk peluang pemberangkatan

haji tahun 2022 mendatang.

Namun kalau kenyataannya seba-

liknya, maka tidak mustahil kesem-

patan memberangkatkan umrah akan

ditutup lagi, seperti yang terjadi sejak

Februari 2021 dan baru dibuka kem-

bali saat ini. Artinya, pemberangkatan

umrah Desember 2021 bisa dibilang

sebagai ujicoba yang akan menen-

tukan pemberangkatan selanjutnya.

Karena itu, mereka yang terlibat lang-

sung dalam �umrah ujicoba� ini harus

berusaha keras untuk mensukseskan-

nya. Mereka bisa dibilang duta-duta

umat Islam Indonesia.

Bisa jadi, dibukanya lagi penerbang-

an langsung ke Arab Saudi ini meru-

pakan buah dari lobi-lobi yang sudah

dilakukan selama ini, termasuk kun-

jungan Gusmen dan jajarannya ke

Arab Saudi untuk bertemu dengan

para pejabat terkait penyelenggaraan

umrah.  Kalau pemberangkatan um-

rah berjalan sukses, kiranya juga akan

menjadi bekal untuk mendukung da-

lam melakukan lobi-lobi selanjutnya

agar mulai musim haji tahun 2022

mendatang Indonesia bisa mem-

berangkatkan jemaah.

Sangat besar harapannya, umat

Islam dari Indonesia segera bisa ke

Tanah Suci lagi untuk melaksanakan

rukun Islam kelima. Sebab sudah dua

kali musim haji tidak ada pem-

berangkatan jemaah dari Indonesia.

Kita tidak ingin terjadi pembatalan keti-

ga, apalagi sampai keempat dan

seterusnya. Karena itu, di samping

harus dibackup dengan memper-

banyak doa segenap umat Islam

Indonesia, pihak-pihak terkait harus

berusaha melakukan lobi ke berbagai

pihak terkait untuk mewujudkannya.

Apalagi waktu pelaksanaan haji 2022

sudah kian dekat. Selain itu juga

banyak hal yang harus dipersiapkan

sejak jauh-jauh hari sebelumnya.  ❑

Persyaratan Menulis
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Taman Literasi
DI era revolusi industri yang terjadi

saat ini, literasi menjadi perihal pen-

ting yang harus dibiasakan pada

anak-anak hingga orangtua. Literasi,

menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI), dapat diartikan se-

bagai kemampuan individu dalam

mengolah informasi dan penge-

tahuan untuk kecakapan hidup.

Pendapat tersebut memberikan

pengertian bahwa literasi sangat erat

kaitannya dengan kemampuan ma-

syarakat dalam menerima dan meng-

olah informasi yang diterima.

Kemampuan literasi sangat

menentukan seseorang dalam memi-

lih dan menerima suatu informasi.

Masyarakat yang memiliki kemam-

puan literasi tinggi akan lebih bijak

dalam menerima suatu informasi

yang beredar, bahkan akan terhindar

dari bahaya berita bohong yang

banyak beredar saat ini.

Untuk meningkatkan literasi di te-

ngah kehidupan masyarakat, perlun-

ya didirikan sebuah taman literasi.

Taman literasi didesain untuk membi-

asakan masyarakat agar mau dan

gemar membaca. Taman literasi da-

pat dibentuk dengan menggandeng

berbagai mitra seperti Balai Bahasa,

Dinas Perpustakaan Daerah dan per-

guruan tinggi sebagai sarana untuk

mendapatkan bahan bacaan yang

akan digunakan untuk mengisi taman

literasi yang dibentuk.

Taman literasi dapat dikonsep se-

cara tradisonal dengan memanfaat-

kan tempat yang sering dikunjungi

oleh masyarakat seperti balai desa,

sentra kuliner, balai warga dan seba-

gainya. 

Untuk menarik minat masyarakat

berkunjung dan melakukan kegiatan

membaca di taman literasi, pengelola

dapat memberikan fasilitas internet

yang dapat diakses secara gratis

oleh masyarakat, sehingga masyara-

kat akan tertarik melakukan kegiatan

membaca di taman literasi.

Selain itu, untuk meningkatkan mi-

nat baca masyarakat di taman lit-

erasi, pengelola perlu menyiapkan

bahan bacaan yang bervariasi.

Misalnya, disediakan bahan bacaan

yang cocok digunakan oleh masyara-

kat yang berusia anak-anak, remaja,

dewasa hingga lanjut. Dalam

memenuhi kebutuhan bahan bacaan

tersebut, pengelola dapat bekerja

sama dengan berbagai mitra seperti

Balai Bahasa, Perpustakaan Daerah

dan sebagainya. Harapannya, de-

ngan adanya taman literasi dapat

meningkatkan kemampuan literasi

masyarakat khususnya literasi mem-

baca. 

*) Riswanda Himawan, Alumnus

PBSI FKIP UAD, Mahasiswa S2 PB-

SI, FBS, UNY.


